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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menangani setiap kasus dalam kedokteran gigi khususnya bidang 

ortodontik, para praktisi harus menyusun rencana perawatan yang didasarkan pada 

diagnosis. Untuk menetapkan diagnosis, terdapat prosedur standar yang mutlak 

untuk dilakukan. Prosedur standar tersebut meliputi anamnesis, pemeriksaan 

klinis intra oral dan ekstra oral, analisis fungsional, analisis ronsenologis, analisis 

fotografi, pemeriksaan radiologis, dan analisis model studi yang dilakukan baik 

secara langsung maupun tidak langsung pada pasien.
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     Salah satu pemeriksaan klinis ekstra oral yang dilakukan adalah pengukuran 

indeks kepala dan indeks wajah. Indeks kepala mengklasifikasian bentuk kepala 

menjadi 3 tipe, yaitu: dolikosefalik, mesosefalik, dan brahisefalik. Indeks wajah  

mengklasifikasikan bentuk wajah ke dalam 3 tipe, yaitu: leptoprosop, 

mesoprosop, dan euriprosop.
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 Analisis model studi merupakan salah satu sumber informasi penting untuk 

menentukan diagnosis ortodontik karena dari model studi ini klinisi dapat melihat 

keadaan gigi geligi pasien secara langsung dalam bentuk tiga dimensi. Model 

studi ini dapat digunakan untuk menentukan bentuk lengkung gigi seseorang, 

yang menurut Ricketts dapat diklasifikasikan menjadi tapered, normal, dan 

ovoid.
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 Tujuan perawatan ortodontik dewasa ini adalah menciptakan keseimbangan 

terbaik antara hubungan oklusal, gigi dan estetika wajah, stabilitas hasil perawatan 

dan pemeliharaan jangka panjang, serta perbaikan gigi geligi.
1
 Untuk memenuhi 

tujuan tersebut diperlukan suatu diagnosis, rencana perawatan yang tepat dan 

teknik perawatan yang disesuaikan dengan keperluan, baik dengan menggunakan 

piranti lepasan maupun cekat.
4
 Dengan melakukan pemeriksaan klinis ekstra oral 

dan analisis model studi serta pengetahuan yang baik mengenai hubungan 

keduanya maka tujuan perawatan ortodontik di atas dapat tercapai. 

     Umumnya bentuk kepala dan bentuk wajah berkaitan dengan bentuk lengkung 

gigi pasien.Penelitian yang dilakukan oleh Tajik di Pakistan, menunjukan bahwa 

terdapat korelasi antara bentuk kepala, bentuk wajah, dan bentuk lengkung gigi. 

Dikatakan bahwa seseorang dengan bentuk kepala brahisefalik biasanya memiliki 

wajah yang pendek (euriprosop) dengan bentuk lengkung gigi yang berbentuk 

square atau kotak. Bentuk kepala dolikosefalik biasanya memiliki wajah yang 

lonjong (leptoprosop) dan memiliki lengkung gigi berbentuk tapered atau 

meruncing. Pada tipe mesosefalik berada diantaranya atau biasa disebut dengan 

tipe normal atau  rata-rata.
5
 Penelitian yang dilakukan Nurfitriah di Makassar 

tahun 2011 memberikan hasil yang berbeda, yaitu baik bentuk kepala brahisefalik, 

mesosefalik maupun dolikosefalik umumnya memiliki lengkung gigi berbentuk 

parabola (normal).
6
Dengan mengetahui bentuk lengkung gigi, bentuk wajah, dan 

bentuk kepala pasien sebelum melakukan perawatan ortodontik, klinisi dapat 

dengan mudah menentukan kelainan yang terjadi pada pasien sehingga penentuan 

rencana perawatan dapat dilakukan dengan tepat.  
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     Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan antara bentuk kepala, bentuk wajah dan bentuk lengkung gigi 

pada populasi di lingkungan Universitas Kristen Maranatha Bandung khususnya 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran karena populasi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Kedokteran Gigi yang baru masuk tahun pendidikan 2010 ke atas 

tidak memenuhi jumlah dan kriteria sampel penelitian yang dibutuhkan. Sampel 

penelitian yang digunakan adalah yang berumur 20-22 tahun , karena pada usia 

tersebut baikpada laki-laki maupun pada perempuanpuncak masa pertumbuhan 

sudah berakhir. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, didapatkan identifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hubungan bentuk kepala dan bentuk wajah pada mahasiswa di 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha yang berumur 20-22? 

2. Bagaimana hubungan bentuk kepala dan bentuk lengkung gigi pada 

mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha yang 

berumur 20-22 tahun? 

3. Bagaimana hubungan bentuk wajah dan bentuk lengkung gigi pada 

mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha yang 

berumur 20-22 tahun? 
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1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

    Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara bentuk kepala berdasarkan indeks kepala, bentuk wajah berdasarkan indeks 

wajah, dan bentuk lengkung gigi pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Maranatha yang berumur 20-22. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

 

1.3.1  Manfaat Akademik 

1) Menambah informasi ilmiah dalam bidang ortodontik mengenai 

hubungan antara bentuk kepala, bentuk wajah, dan bentuk lengkung 

gigi. 

2) Hasil penelitian dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya 

atau penelitian lain. 

 

1.3.2  Manfaat Praktis 

1) Sebagaiinformasi bagi para klinisi di kedokteran gigi dalam hal 

pemeriksaan ekstra oral pasien mengenai hubungan antara bentuk 

kepala, bentuk wajah, dan bentuk lengkung gigi untuk menunjang 

perawatangigi terutama dalam bidang ortodontik. 
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1.4  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1.4.1  Kerangka Pemikiran 

 Tanggung jawab utama dari praktek ortodontik adalah diagnosis, pencegahan, 

intersepsi, dan perawatan terhadap semua bentuk maloklusi gigi (susunan gigi 

geligi yang tidak beraturan) dan berhubungan dengan perubahan pada struktur 

yang mempengaruhinya; disain aplikasi dan kontrol fungsi mastikasi dan alat-alat 

untuk memperbaiki kelainan tersebut serta mengerahkan gigi-gigi dan struktur 

pendukungnya untuk mencapai dan memelihara hubungan optimal dalam 

fisiologis dan keharmonisan estetik.
1 

 Diagnosis adalah penetapan suatu keadaan yang menyimpang dari keadaan 

normal melalui dasar pemikiran dan pertimbangan ilmu pengetahuan. Semakin 

lengkap dan akurat data yang dikumpulkan akan semakin mudah dan tepat 

diagnosis ditetapkan, kemudian penyusunan rencana perawatan dan tindakan 

perawatan selanjutnya diharapkan dapat dilakukan secara benar. 

     Diagnosis ortodontik merupakan diagnosis yang menetapkan suatu kelainan 

atau anomali oklusi gigi-gigi (bukan penyakit) yang membutuhkan tindakan 

rehabilitasi. Data diagnostik yang paling utama adalah data pemeriksaan klinis 

dan pemeriksaan model studi meliputi pemeriksaan subyektif dan obyektif seperti 

pengukuran indeks kepala, indeks wajah serta penentuan bentuk lengkung gigi.
7 

 Rasio indeks kepala (dalam persen) diukur dari panjang maksimum tulang 

tengkorak dibagi dengan lebar maksimum tulang tengkorak. Sedangkan rasio 

indeks wajah (dalam persen) diukur dari panjang wajah dibagi dengan lebar 

wajah. Komplekswajah berhubungan dengan basis kranium, oleh karena itu 
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pertumbuhan basis kranium pada tahap awal menentukan pola dimensi, sudut dan 

topografi wajah.
8
 Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa bentuk 

kepala nantinya dapat mempengaruhi bentuk wajah itu sendiri. 

 Lengkung gigi atau dental arch merupakan suatu garis lengkung imajiner yang 

menghubungkan sederetan gigi pada rahang atas dan rahang bawah. Selama 

periode tumbuh-kembang gigi terjadi perubahan dan karakteristik dimensi 

lengkung gigi.
9
 Pada dasarnya ukuran dan bentuk lengkung gigi dipengaruhi oleh 

kartilago skeletonmaksila dan mandibula pada masa janin. Kemudian berkembang 

mengikuti benih gigi dan tulang rahang yang tumbuh. Faktor genetik mempunyai 

pengaruh penting dalam menentukan variasi ukuran dan bentuk lengkung gigi, 

tulang alveolar dan kranium.
10 

  

1.5.2  Hipotesis 

1. Terdapat hubungan antara bentuk kepala dan bentuk wajah. 

2. Terdapat hubunganantara bentuk kepala dan bentuk lengkung gigi. 

3. Terdapat hubunganantara bentuk wajah dan bentuk lengkung gigi. 

 

1.6Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analitik. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa di Program Studi Pendidikan Kedokteran 

Gigi Universitas Kristen Maranatha yang berumur 20-22 tahun. Dilakukan 

pengukuran titik-titik parameter kepala untuk menentukan indeks kepala dengan 

menggunakan kaliper, lalu dilakukan pengukuran titik-titik parameter wajah untuk 
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menentukan indeks wajah dengan menggunakan kaliper kemudian dilakukan 

pemeriksaan bentuk lengkung gigi dari model studi. Data hasil penelitian diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS 11,5 yang kemudian diuji korelasi 

menggunakan koefisien kontingensi. 

 

1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Maranatha yang berumur 20-22 tahun di ruang skills lab 

ITMKGUniversitas Kristen Maranatha Bandung pada bulan November tahun 

2012 hingga Maret tahun 2013.  
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